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Abstract

The crucial role of elementary school teachers in forming the basis of students' thinking and
learning habits from an early age highlights the importance of applying deep learning in the
context of basic education, especially facing the global challenges of the 21st Century whose
educational focus has shifted from simply memorizing information to understanding, analyzing,
and creating knowledge-based solutions.This article aims to explain the importance of a deep
learning mindset in elementary school teachers. The study uses the Systematic Literature
Review (SLR) methodology to identify, evaluate, and synthesize relevant research. The results
of the study show that a deep learning mindset can be built through the development of a
concept-based curriculum, intensive teacher training, and the application of interactive learning
strategies. Building a deep learning mindset in elementary school teachers is a process that
requires commitment, dedication, and structured strategies. Constructive disorientation, critical
reflection, and the arts are three important elements that need to be integrated into teachers'
professional development programs. With a deep learning mindset, elementary school
teachers can be more effective learning facilitators and empower students to become lifelong
learners who are ready to face the challenges of the 21st century.
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Abstrak

Peran krusial guru SD dalam membentuk dasar pemikiran dan kebiasaan belajar siswa sejak
usia dini menyoroti pentingnya penerapan deep learning dalam konteks pendidikan dasar,
terutama menghadapi tantangan global Abad 21 yang fokus pendidikannya bergeser dari
sekadar menghafal informasi menjadi memahami, menganalisis, dan menciptakan solusi
berbasis pengetahuan. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya pola pikir deep
learning pada guru sekolah dasar (SD). Penelitian menggunakan metodologi Systematic
Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pola pikir deep learning dapat dibangun melalui
pengembangan kurikulum berbasis konsep, pelatihan intensif guru, dan penerapan strategi
pembelajaran interaktif. Membangun pola pikir deep learning pada guru sekolah dasar adalah
sebuah proses yang membutuhkan komitmen, dedikasi, dan strategi yang terstruktur.
Disorientasi konstruktif, refleksi kritis, dan seni adalah tiga elemen penting yang perlu
diintegrasikan ke dalam program pengembangan profesional guru. Dengan pola pikir deep
learning, guru sekolah dasar dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang lebih efektif dan
memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar seumur hidup yang siap menghadapi
tantangan abad ke-21.

Kata kunci: Pola Pikir, Deep Learning, Guru SD
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PENDAHULUAN

Era disrupsi yang ditandai dengan arus informasi yang deras dan perubahan
yang cepat menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan. Pola pikir deep learning
menjadi krusial bagi guru sekolah dasar untuk dapat menghadapi kompleksitas zaman.
Pendidikan abad ke-21, fokus pendidikan bergeser dari sekadar menghafal informasi
menjadi memahami, menganalisis, dan menciptakan solusi berbasis pengetahuan
(Hattie, 2012). Proses pembelajaran deep learning mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan global dengan melibatkan mereka dalam proses belajar yang
bermakna. Guru, sebagai fasilitator utama, juga memerlukan pola pikir serupa untuk
mendukung proses ini.

Guru memiliki peran strategis dalam membangun pola pikir deep learning pada
siswa. Sebagai fasilitator pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang
baik tentang konsep ini serta mampu menerapkannya dalam proses pengajaran.
Dengan memanfaatkan metode inovatif seperti pendekatan berbasis masalah dan
eksperimen, guru dapat membantu siswa memahami konsep matematika dan sains
secara mendalam. Selain itu, pelatihan profesional yang berkelanjutan bagi guru
menjadi faktor kunci dalam membangun pola pikir ini (Hattie, 2012).

Menurut cf. Goodfellow, Bengio, & Courville, 2016 dalam (Fullan et al., 2018),
strategi pertama guru perlu menumbuhkan mindful learning (pembelajaran yang sadar)
untuk membangun pola pikir dengan menjadi model yang menunjukkan sikap terbuka
terhadap pengalaman baru, refleksi kritis terhadap asumsi dan keyakinan, serta
kesediaan untuk belajar dari kesalahan. Memasukkan latihan mindfulness sederhana
dalam kegiatan pembelajaran, seperti latihan pernapasan, fokus pada pengalaman
belajar, dan observasi pikiran dan perasaan tanpa penilaian seperti yang dijelaskan oleh
Jon F. Wergin dalam (Fullan et al., 2018). Guru perlu merancang pembelajaran yang
memicu rasa ingin tahu siswa dan mendorong mereka untuk mempertanyakan asumsi
yang ada. Guru pun perlu mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehatri-
sehari siswa agar lebih bisa memaknai pembelajaran sebenarnya (Kahneman and
Renshon, 2007).

Kedua (Vygotsky, 1978) menyatakan bahwa terdapat strategi lain untuk
membangun pola pikir deep learning guru sekolah dasar yaitu dengan memfasilitasi
disorientasi konstruktif yang berarti membuat siswa merasa sedikit bingung dengan
sengaja, namun dengan tujuan yang baik, yaitu untuk mendorong mereka berpikir lebih
kreatif, memicu rasa igin tahu, mencari jawaban sendiri, dan membangun pemahaman
yang lebih dalam. Untuk dapat memicu rasa ingin tahu siswa, guru harus bisa
menciptakan pembelajaran yang menantang namun tetap menyenangkan bagi anak-
anak sehingga siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. Membangun suasana
kelas yang ramah dan penuh dukungan pun perlu agar siswa berani mencoba hal-hal
baru, bahkan jika mereka salah, mereka bisa belajar dari kesalahan mereka (Mager &
Pipe, 1983).

Menurut John Dewey dalam (Kahneman’s System 1, 2011), guru juga dapat
memberikan pertanyaan terbuka dan menantang untuk membantu siswa menjadi
pembelajar yang aktif dan mandiri dengan mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.
Pertanyaan-pertanyaan yang merangsang siswa untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan menyusun pemikiran yang logis. Serta membangun
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung, di mana siswa dapat bereksperimen
tanpa rasa takut. Menciptakan kondisi pembelajaran yang aman, sehingga siswa
terdorong untuk mengambil risiko dan mengembangkan potensi mereka (Newport,
2016) dan (Kahneman, 2011).

Strategi ketiga menurut (Michael Newman, 2014) yaitu dengan memperkuat
refleksi kritis. Guru dapat mendorong siswa secara rutin untuk mengevaluasi proses
belajar mereka melalui berbagai teknik seperti jurnal refleksi dan diskusi kelompok,
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alokasikan waktu yang cukup dalam proses pembelajaran untuk memfasilitasi refleksi
mendalam, serta berikan umpan balik yang berfokus pada pengembangan kemampuan
berpikir siswa, bukan hanya pada pencapaian hasil akhir. Memperkuat refleksi kritis
adalah proses membantu siswa menjadi pembelajar yang aktif dan berdaya.

Strategi selanjutnya, untuk membentuk siswa menjadi pembelajaran yang aktif
dan berdaya dibutuhkan pembelajaran sosial agar medorong siswa membangun
hubungan yang positif dan saling mendukung satu sama lain. Pembelajaran sosial
merupakan proses belajar yang berlangsung melalui interaksi dengan individu lain.
Dengan mendorong pembelajaran sosial, kita membantu siswa menjadi anggota
masyarakat yang baik dan produktif. Manfaatkan potensi pembelajaran sosial melalui
kegiatan kelompok dan diskusi kelas. Latih siswa untuk menyampaikan ide,
mendengarkan pendapat orang lain, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif
(Okeke et all, 2018).

Dirkx (2008) berpendapat bahwa menggunakan seni sebagai katalis
pembelajaran berarti memanfaatkan potensi seni untuk memperkaya proses
pembelajaran dan membantu siswa mengembangkan diri secara holistik. Guru dapat
menggabungkan pelajaran dengan kegiatan seni seperti menggambar, menyanyi, atau
menari agar pembelajaran lebih menyenangkan. Ajak siswa untuk melukis, menulis
cerita, atau menari untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka. Beri
kesempatan kepada siswa untuk membuat karya seni sesuai minat dan kemampuan
mereka. Menggunakan seni dalam pembelajaran itu sangat bermanfaat.
Menggabungkan seni seperti menggambar, musik, atau drama dengan pelajaran biasa,
anak-anak jadi lebih semangat belajar.

Strategi keenam vyaitu pentingnya mengajarkan siswa tentang keadilan dan
kesetaraan dalam konteks pembelajaran. Membahas isu-isu sosial, mendorong
kebebasan berekspresi, dan memastikan proses pembelajaran yang adil kepada siswa
maka kita dapat membentuk warga negara yang kritis, lebih peka terhadap isu-isu sosial
dan berani memperjuangkan keadilan. Siswa pun akan lebih aktif dalam proses
pembelajaran ketika mereka merasa didengar dan dihargai terlepas dari latar belakang
mereka. Senada dengan pemahaman (Warwick et al., 2017) yang mengatakan semakin
seseorang menjadi ahli dalam suatu bidang, semakin besar kemungkinan ia akan
mengabaikan atau tidak menyadari bagaimana hubungan kekuasaan yang kompleks
dapat memengaruhi proses pembelajaran di sekolah dasar, terutama bagi siswa yang
memiliki latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. Dengan belajar tentang keadilan
di sekolah, kita bisa jadi orang yang lebih baik dan peduli pada orang lain, menghargai
perbedaan pendapat dan bekerja sama, serta mendorong siswa untuk menjadi agen
perubahan.

Membangun pola pikir deep learning pada guru sekolah dasar bukanlah tugas
yang mudah. Membutuhkan komitmen yang berkelanjutan, kreativitas, dan kesediaan
untuk beradaptasi dengan tantangan baru. Namun, manfaatnya sangat besar, karena
pembelajaran yang transformatif memberdayakan siswa untuk menjadi pemikir kritis,
komunikator yang efektif, dan warga negara yang bertanggung jawab, yang siap
menghadapi kompleksitas dunia yang terus berubah. Di dunia yang terus berubah dan
dibanijiri informasi, deep learning menjadi semakin penting dan sulit dicapai. Deep
learning melibatkan perubahan perspektif yang mendasar, menantang asumsi yang ada,
dan mengintegrasikan wawasan baru ke dalam cara kita memahami dunia.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi strategi yang efektif dalam
mendukung pengembangan pola pikir deep learning. Kajian literatur sistematis (SLR)
digunakan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian sebelumnya tentang
penerapan deep learning di tingkat SD. Fokus penelitian ini adalah pada strategi
pengajaran, peran guru, dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Artikel ini akan
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mengkaji konsep deep learning dan strategi membangun pola pikir ini pada guru SD di
Indonesia.

METODE

Systematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan dan menyusun bukti-bukti dari penelitian yang sudah ada secara
terstruktur. Prosesnya meliputi mencari artikel, menilai kualitasnya secara kritis, dan
menggabungkan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan tertentu (W. Chong, T. .
Lin, and Y. Chen, 2022). Penelitian SLR bertujuan untuk mengidentifikasi, meninjau, dan
mengevaluasi semua penelitian yang relevan dengan topik atau fenomena tertentu
sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan ( Y. Xiao and M. Watson,
2019).

Secara umum, proses tinjauan literatur sistematis mencakup tiga tahap utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan (Zhu, M., Sari, A. R., & Lee, M. M., 2018).
Tahap perencanaan melibatkan penentuan pertanyaan penelitian dan penyusunan
protokol sebagai panduan kerja. Pada tahap pelaksanaan, peneliti harus memastikan
literatur yang dipilih relevan, melakukan seleksi, mengekstraksi data, meninjau secara
mendalam, dan mensintesis data untuk menghasilkan artikel berkualitas. Tahap akhir,
yaitu pelaporan, dilakukan dengan menyusun hasil tinjauan dalam bentuk tulisan yang
terstruktur. Prosedur tinjauan ini dijelaskan pada Gambar 1.

Planning —| Conducting |—» Reporting

Gambar 1. Prosedur tinjauan sistematis

Artikel ini membahas upaya membangun pola pikir deep learning pada guru
sekolah dasar. Artikel yang ditinjau diambil dari database akademik terkemuka seperti
Scopus dan Wiley Online Library, dengan kata kunci terkait pola pikir guru SD dan deep
learning. Sebanyak 27 artikel telah dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini. Kriteria
inklusi meliputi artikel yang terindeks di Scopus, relevansi dengan topik pembelajaran
digital, dan subjek penelitian berupa perubahan pola pikir, strategi implementasi,
hambatan, dan faktor pendukung dalam penerapan deep learning di kelas. Artikel yang
tidak sesuai dengan bidang pendidikan atau bukan hasil studi literatur dikeluarkan.
Penelitian ini bertujuan untuk memastikan kualitas dan kredibilitas artikel yang
digunakan dalam memahami penerapan deep learning pada guru SD.

Prosedur analisis hasil penelitian melalui survei literatur dimulai dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber, mencatat informasi penting seperti nama
penulis, tahun publikasi, judul artikel, metode, dan hasil penelitian. Selanjutnya,
dilakukan kritik literatur dengan menyusun logika yang terkait dengan pertanyaan
penelitian, memeriksa argumen, dan menyusunnya secara logis. Akhirnya, kesimpulan
ditarik dari analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh. Artikel ini menyampaikan gagasan terkait penerapan
pembelajaran mendalam sebagai upaya membangun pola pikir deep learning pada guru
sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Deep Learning pada Pendidikan SD
Deep learning adalah proses pembelajaran yang transformatif dan berkelanjutan.
Deep learning melibatkan proses berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan
evaluasi. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang berfokus pada penyerapan
informasi, deep learning menekankan pada pemaknaan, refleksi kritis, dan perubahan
perspektif yang mendalam (Mezirow, 2000). Proses ini mendorong individu untuk
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mempertanyakan asumsi, mengeksplorasi ide-ide baru, dan membangun pemahaman
yang holistik. Elemen kunci dalam deep learning menurut (Wergin, J. F, 2019) antara
lain disorientasi konstruktif, refleksi kritis, pembelajaran sosial dan pengalaman estetika.

Di tingkat SD, pendekatan ini dapat diterapkan melalui strategi seperti proyek
berbasis masalah, pembelajaran kolaboratif dan refleksi. Membangun pola pikir deep
learning pada guru sekolah dasar, diperlukan pemahaman tentang konsep disorientasi
konstruktif sebagai pemicu utama. Disorientasi konstruktif adalah sebuah keadaan
ketidaknyamanan kognitif dan emosional yang dirasakan ketika individu dihadapkan
pada informasi atau pengalaman yang bertentangan dengan keyakinan atau
pemahaman mereka sebelumnya.

Prinsip-prinsip penerapan disorientasi konstruktif dalam pengembangan
profesional guru yaitu menciptakan tantangan yang merangsang namun terukur. Guru
perlu dihadapkan pada tantangan-tantangan baru dalam proses belajar mengajar
mereka. Tantangan ini bisa berupa metode pedagogi inovatif, pendekatan pembelajaran
berbasis proyek, atau penerapan teknologi dalam kelas. Penting untuk memastikan
bahwa tantangan ini sesuai dengan kapasitas dan sumber daya yang dimiliki guru.

Menyediakan struktur yang fleksibel dengan program pengembangan
profesional guru harus dirancang dengan fleksibilitas yang memungkinkan guru untuk
mengeksplorasi dan bereksperimen dengan ide-ide baru. Guru perlu diberi ruang untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa mereka.
Membangun rasa efikasi dir dengan meyakinkan guru bahwa mereka memiliki
kompetensi dan kemampuan untuk menguasai konsep dan strategi baru dalam
pembelajaran. Program pengembangan profesional harus dirancang untuk
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran yang inovatif.

Memfasilitasi lingkungan kolaboratif yang suportif karena guru membutuhkan
lingkungan belajar yang aman dan suportif untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan
belajar dari satu sama lain. Empati agar membangun kemampuan guru untuk
memahami dan menghargai perspektif rekan sejawat dan siswa (Willer, 2016).

Modal sosial dengan mengembangkan jaringan dan hubungan yang kuat antar
guru untuk memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman. Partisipasi Aktif
agar mendorong keterlibatan guru dalam proses pengambilan keputusan dan
pengembangan program (Wang et al., 2019). Prinsip kesetaraan agar meminimalisir
kesenjangan hierarki dan kekuasaan di antara guru untuk menciptakan ruang diskusi
yang setara dan terbuka.

Elemen refleksi kritis adalah proses menganalisis pengalaman dan informasi
secara mendalam. Disorientasi konstruktif hanyalah langkah awal. Untuk
menginternalisasi dan mentransformasi pengetahuan baru, guru perlu mengasah
kemampuan refleksi kritis. Individu diajak untuk mempertanyakan asumsi, mengevaluasi
berbagai perspektif, dan menarik kesimpulan berdasarkan penalaran yang kuat
(Mezirow, 2000). Refleksi kritis adalah proses menganalisis dan mengevaluasi asumsi-
asumsi, keyakinan, dan praktik-praktik yang selama ini dipegang.

Menurut Brookfield, S. D. (2009), guru dapat dibimbing untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan reflektif, seperti (1) Asumsi apa yang mendasari praktik
mengajar saya selama ini? (2) Bagaimana pengalaman dan keyakinan saya
memengaruhi cara saya memandang proses belajar mengajar? (3) Strategi apa yang
efektif dalam menciptakan disorientasi konstruktif pada siswa? (4) Bagaimana saya
dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong deep learning bagi siswa.

Elemen pembelajaran sosial dalam deep learning berkembang pesat dalam
konteks sosial yang mendukung dialog yang terbuka, saling menghargai, dan minim
perbedaan kekuasaan. Empati, modal sosial, dan keterlibatan aktif dalam diskusi
merupakan kunci untuk pembelajaran sosial yang efektif menurut (Paulo Freire, 1970)
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and (Stephen Brookfield, 2009). Pembelajaran sosial memperkaya proses berinteraksi
dan berdiskusi dengan orang lain memperkaya pembelajaran mendalam. Perspektif
yang beragam menantang pemikiran kita dan membantu kita mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif. (Michael Newman, 2014) menjelaskan bahwa
diskusi biasa cenderung menjadi sekadar kumpulan pernyataan individu tanpa koneksi
yang mendalam, sehingga membatasi eksplorasi ide-ide baru. Berbeda dengan itu,
dialog menawarkan pendekatan yang lebih kolaboratif dan kreatif. Dalam dialog, setiap
pandangan individu dihargai jika dapat memperkaya pemahaman bersama kelompok
tentang suatu topik, bukan sekadar mewakili sudut pandang pribadi.

Elemen terakhir yaitu pengalaman estetika sebagai katalis disorientasi
konstruktif. Seni dapat menjadi katalisator deep learning dengan merangsang emosi,
imajinasi, dan intuisi. Pengalaman estetika, seperti seni visual, musik, dan drama,
membuka jalur menuju pemahaman yang lebih dalam dan bermakna (Dirkx, 2008). Seni
memiliki potensi besar untuk memicu disorientasi konstruktif. Menurut (Newman M.,
2014) keterlibatan guru dalam apresiasi dan ekspresi seni, seperti musik, teater, tari,
dan seni rupa, dapat membantu mereka melihat dunia dari perspektif yang berbeda,
mengembangkan empati, dan meningkatkan kreativitas mereka dalam proses belajar
mengajar. Seni dapat mengekspos guru pada ide, budaya, dan pengalaman baru yang
menantang asumsi mereka dan mendorong mereka untuk berpikir di luar kotak. Seni
dapat membantu guru untuk memahami dan merasakan perspektif orang lain,
meningkatkan kemampuan mereka untuk terhubung dengan siswa dari latar belakang
yang berbeda. Seni dapat memicu imajinasi dan mendorong guru untuk menemukan
pendekatan baru dan inovatif untuk mengajar (Vanderah, T., & Gould, D., 2016).

Deep learning melibatkan proses berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis,
dan evaluasi dalam pembelajaran terutama di SD. Di tingkat SD, pendekatan ini dapat
diterapkan melalui strategi seperti: Proyek berbasis masalah yakni siswa diberikan
masalah nyata untuk diselesaikan dengan bimbingan guru. Strategi kedua melalui
pembelajaran kolaboratif yang akan mendorong kerja sama antar siswa untuk
memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas. Terakhir dengan memberikan refleksi
yaitu memberikan waktu kepada siswa untuk mengevaluasi apa yang telah mereka
pelajari.

2. Peran Guru dalam Membangun Pola Pikir Deep Learning

Guru memiliki peran kunci dalam membangun pola pikir deep learning melalui
(Hattie, 2012) yaitu (1) Mengembangkan kesadaran diri dan keterbukaan terhadap
perubahan, (2) Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung disorientasi
konstruktif, (3) Memfasilitasi refleksi kritis secara terstruktur dan konsisten, dan (4)
membangun komunitas belajar profesional yang kolaboratif.

Mengembangkan kesadaran diri dan keterbukaan terhadap perubuhan guru
harus sadar bahwa mereka juga bisa salah dalam berpikir dan memahami sesuatu. Ini
penting untuk mengembangkan cara berpikir yang lebih dalam. Menurut ahli otak
Antonio (Damasio, 1999), kesadaran adalah kemampuan kita untuk menyadari diri
sendiri dan lingkungan sekitar. Kesadaran membantu kita melihat bahwa kita sering
terjebak dalam cara berpikir tertentu. Kita bisa terkungkung oleh pandangan kita sendiri
tentang dunia. Kita seringkali sangat terikat pada pemikiran kita sendiri, seolah-olah itu
adalah kebenaran mutlak. Kesadaran membantu kita melihat pemikiran kita dari sudut
pandang yang lebih objektif. Dengan kesadaran, kita bisa lebih memahami mengapa kita
berpikir dan bertindak seperti yang kita lakukan. Kita bisa merenungkan alasan di balik
perilaku kita.

Pelatihan dan lokakarya khusus dirancang untuk membekali guru dengan
pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif. Salah satu
pendekatan yang populer adalah "tindakan inkuiri" yang diperkenalkan oleh (Bill Torbert,
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2004). Konsep ini menyarankan agar guru tidak hanya melakukan kegiatan
pembelajaran, tetapi juga secara aktif merenungkan dan menganalisis pengalaman
mereka. Guru diajak untuk menjadi pelajar sekaligus pengajar. Sama seperti kita perlu
sadar untuk hidup dengan penuh kesadaran, guru juga perlu sadar akan proses
pembelajaran yang mereka fasilitasii Guru dapat terus memperbaiki dan
mengembangkan praktik pembelajaran mereka.

Peran kedua, guru memiliki peran penting dalam merancang pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Menciptakan situasi belajar yang
menantang, guru dapat mendorong siswa untuk mempertanyakan asumsi yang sudah
ada, mempertimbangkan berbagai perspektif, dan menghadapi dilema etika. Konsep
"zona perkembangan proksimal" yang diperkenalkan oleh (Vygotsky, 1978) memberikan
wawasan berharga tentang pentingnya memberikan tantangan yang tepat kepada
siswa, sekaligus menyediakan dukungan yang cukup. Pembelajaran yang efektif tidak
hanya berfokus pada transfer informasi, tetapi juga melibatkan pengalaman langsung
dan interaksi sosial. Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
siswa untuk aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan
refleksi.

Metode pembelajaran seperti problem-based learning dan project-based learning
bisa membuat siswa berpikir lebih kritis dan kreatif. (Lyle Yorks, 2005) seorang ahli
pendidikan dewasa, menunjukkan bagaimana belajar sambil melakukan sesuatu (action
learning) bisa sangat efektif. Dalam pendekatan ini, sekelompok orang bekerja sama
untuk menyelesaikan masalah sambil terus belajar. Belajar yang efektif tidak hanya
terjadi di kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Kita perlu terus berupaya
mengambil pelajaran dari setiap pengalaman yang kita alami. (Peter Jarvis, 1999)
menjelaskan pentingnya refleksi dalam pembelajaran. Kita perlu memikirkan kembali
apa yang telah kita lakukan dan apa yang bisa kita pelajari. Proses belajar yang efektif
melibatkan siklus tindakan dan refleksi. Kita harus terus mencoba hal-hal baru dan
belajar dari pengalaman kita. Beberapa ahli pendidikan, seperti Paulo Freire, Donald
Schon, dan Chris Argyris, juga menekankan pentingnya refleksi dan pembelajaran aksi.
Mereka percaya bahwa kita harus tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga
memahami akar penyebabnya (Donald Schén, 1983).

Peran ketiga, guru tidak hanya perlu menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan merefleksikan pengalaman belajar mereka.
Aktivitas seperti diskusi kelas, penulisan jurnal, dan presentasi dapat memfasilitasi
proses refleksi ini. (Kahneman dan Renshon, 2007) menyoroti pentingnya upaya sadar
untuk berpikir kritis, karena kita cenderung bergantung pada intuisi daripada analisis
mendalam. Refleksi kritis tidak hanya membantu siswa memahami materi pelajaran
dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Seperti yang dijelaskan oleh Dewey, refleksi adalah proses menghubungkan
pengalaman masa lalu dengan pengalaman baru, sehingga menghasilkan pemahaman
yang lebih mendalam. Refleksi membantu siswa membangun pengetahuan yang
bermakna. Kemampuan untuk merefleksikan pengalaman juga terkait dengan konsep
phronesis, yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan yang bijaksana berdasarkan
situasi yang kompleks.

Praktik mindfulness dapat membantu siswa untuk melepaskan diri dari pemikiran
yang terbatas dan melihat dunia dari perspektif yang lebih luas. Siswa dapat lebih
objektif dalam mengamati pikiran dan tindakan mereka sendiri. Konsep ini sejalan
dengan gagasan (Kegan dan Lahey, 2009) tentang perkembangan kognitif, di mana
individu secara bertahap mampu melepaskan diri dari pemikiran yang egosentris dan
membangun perspektif yang lebih kompleks.

Peran ke empat, guru dapat meningkatkan praktik pembelajaran mereka melalui
kolaborasi dan refleksi. Membentuk komunitas belajar agar guru dapat berbagi
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pengalaman, tantangan, dan ide-ide inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Seperti yang ditekankan oleh (Lyle Yorks, 2005), pembelajaran tindakan atau action
inquiry yang kolaboratif dapat menjadi wadah yang efektif untuk mengembangkan
praktik profesional. Selain itu, kolaborasi dengan akademisi dan praktisi pendidikan
lainnya dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan guru.

Pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga melalui interaksi
informal dengan rekan sejawat. (Marsick dan Watkins, 2001) menjelaskan bahwa
pembelajaran bisa terjadi secara tidak langsung atau alami, seperti dalam percakapan
sehari-hari dengan teman atau rekan kerja. Momen seperti ini memberikan kesempatan
bagi kita untuk merenung dan memahami lebih dalam tentang apa yang sedang
dipelajari. Selain itu, Peter Senge (dalam Scharmer, 2018) juga mengungkapkan
pentingnya menciptakan suasana yang mendukung kolaborasi dan percakapan antara
siswa. Guru perlu menciptakan ruang yang nyaman dan terbuka agar siswa bisa berbagi
ide dan belajar bersama.

SIMPULAN

Deep Learning dalam pendidikan adalah proses belajar dengan pola pikir lebih
dari sekadar menghafal fakta atau mengikuti instruksi. Ini adalah cara belajar yang
mendorong siswa untuk benar-benar memahami materi pelajaran, menghubungkannya
dengan kehidupan nyata, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Saat
melakukan deep learning, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif
mencari tahu, menganalisis, dan mengevaluasi informasi tersebut. Dengan kata lain,
deep learning seperti menjadi seorang detektif yang mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan besar, bukan hanya seorang pembaca yang menghafal jawaban yang sudah
jadi. Pola pikir deep learning pada guru SD dapat dibangun melalui pendekatan
terstruktur yang melibatkan pelatihan guru, desain kurikulum inovatif, dan strategi
pembelajaran interaktif. Temuan dari kajian literatur ini memberikan panduan untuk
penerapan praktik terbaik dalam mendukung pendidikan yang mendalam dan bermakna.

Penerapan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam memiliki implikasi yang
signifikan dalam konteks pendidikan dan pengembangan profesional, khususnya bagi
guru sekolah dasar di Indonesia. Guru dapat merancang strategi pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mempertanyakan asumsi, mengeksplorasi ide-ide baru, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan memahami konsep disorientasi
konstruktif. Pengintegrasian refleksi kritis dalam proses belajar mengajar akan
mendorong siswa untuk menganalisis pengalaman mereka secara mendalam dan
membangun koneksi antar konsep, sehingga memperkuat pemahaman dan retensi
pengetahuan. Keterlibatan dengan seni juga memiliki peran penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang holistik, dengan memperluas perspektif, empati, dan
kreativitas. Penerapan pembelajaran mendalam yang terstruktur dan berkelanjutan,
guru dapat memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar yang adaptif, mandiri, dan
siap menghadapi kompleksitas dunia di era yang terus berubah.

Untuk mendorong penerapan pembelajaran mendalam di sekolah dasar,
disarankan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip disorientasi konstruktif, refleksi kritis,
dan seni dalam program pengembangan profesional guru serta kurikulum pembelajaran.
Program pengembangan profesional hendaknya dirancang untuk menantang guru
dengan pendekatan pedagogi inovatif, memfasilitasi lingkungan kolaboratif yang
mendukung eksplorasi dan eksperimen, serta memperkuat rasa efikasi diri guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran baru. Kurikulum pembelajaran perlu didesain untuk
memicu disorientasi konstruktif pada siswa melalui penyajian masalah kompleks,
pertanyaan terbuka, dan pembelajaran berbasis proyek. Penting juga untuk
mengintegrasikan seni dalam proses pembelajaran untuk merangsang kreativitas,
empati, dan perspektif yang beragam. Diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia
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dapat meningkat secara signifikan dan guru dapat mengembangkan pola pikir
pembelajaran mendalam, yang akan membekali mereka dengan kemampuan untuk
berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan beradaptasi dengan perubahan dunia.
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